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Abstract 
The development of export-based economy in the Dutch East Indies increased the rate 
of European migration to the colony. This research aims to describe the migration and its 
relationship with Dutch East Indian economy during the period of Great Depression and also 
whether there was another factor related to it. Numerical data about migration and 
international trade were qualitatively analyzed while literature analysis was conducted on 
possible political or environmental factors. European migration to the Indies declined and rose 
during the 1930s with Java as its main destination and some relationships were found between 
it and economic conditions. No link was found from political or physical environment. This 
migration phenomenon was different than those of the economic crises in late 1990s Asia and 
in the early 21st century.  
Keywords: European migration, exports, imports, Great Depression, Dutch East Indies  
Abstrak  
Perkembangan ekonomi ekspor di Hindia Belanda meningkatkan migrasi orang Eropa 
ke Hindia Belanda. Krisis ekonomi dunia Depresi Besar terjadi pada dekade 1930-an. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola migrasi orang Eropa ke Hindia Belanda 
tahun 1931—1937, mengidentifikasi dan menganalisis hubungan keadaan ekonom i Hindia  
Belanda terhadap migrasi orang Eropa, serta mengidentifikasi dan menganalisis keberadaan 
faktor migrasi selain ekonomi. Data migrasi dan ekspor-impor Hindia Belanda dianalisis secara 
kualitatif sedangkan keadaan politik dan lingkungan fisik diteliti melalui kajian literatur. 
Migrasi orang Eropa ke Hindia Belanda mengalami penurunan dan kenaikan pada dekade 
1930-an dengan tujuan utama wilayah Jawa. Kondisi ekonomi Hindia Belanda berhubungan 
dengan migrasi orang Eropa. Tidak ditemukan kondisi politik atau lingkungan fisik yang 
berpengaruh selama periode penelitian. Kondisi migrasi ini berbeda dengan yang terjadi pada 
masa krisis ekonomi akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21. 
Kata kunci: Migrasi orang Eropa, ekspor, impor, Depresi Besar, Hindia Belanda  
  
 PENDAHULUAN  
Hindia Belanda (Nederlandsch-Indië, 
selanjutnya disebut Hindia) merupakan 
koloni Belanda yang paling penting dalam 
sejarah kolonialnya. Perusahaan-perusahaan 
Eropa berkembang di Hindia untuk 
menangani produksi dan perdagangan 
berbagai macam komoditas perkebunan dan 
pertambangan. Migrasi masuknya orang 
Eropa ke Hindia kemudian berkembang pada 
abad ke-19 dan 20 seiring dengan 
perkembangan ekonom i dan pemerintahan 
Belanda di Hindia. (Kemperman, 2002; van 
Imhoff dan Beets, 2004; Bosma, 2007) 
Sensus penduduk tahun 1930 menunjukkan 
bahwa terdapat sekitar 240.000 orang Eropa 
di Hindia, baik yang lahir di Eropa maupun 
di Hindia. (DLNH, 1933) Hindia mengalami 
pertumbuhan ekspor terbesarnya pada 
dekade 1920-an. (Booth, 1998) Nilai impor 
dan ekspor tertinggi terjadi pada tahun 1920. 
Nilai keuntungan investasi di Hindia selama 
periode 1919—1938 lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan investasi domestik di 
Eropa. (Buelens dan Frankema, 2016) Akan 
tetapi, kondisi ekonom i Hindia tidak bernilai 
sama untuk seluruh daerah di Hindia. 
(Clemens, et al., 1992) 
Sebuah krisis ekonomi dapat 
mempengaruhi tingkat migrasi, seperti 
dijelaskan dalam Lund dan Panda (2000) dan 
Wright dan Black (2011). Keberadaan 
peristiwa ekonom i dunia yaitu Depresi Besar 
pada era 1930-an membawa pengaruh 
terhadap migrasi (Macias, 1992; Boyd, 2002) 
begitupun terhadap kondisi ekonomi, 
dinamika politik, serta keadaan sosial dan 
kebijakan pendidikan. (Post, 1996; Booth, 
2002; Suwignyo, 2013) Bosma (2007) 
menjelaskan bahwa perkembangan ekonom i 
Hindia berpengaruh terhadap migrasi orang 
Belanda ke Hindia. 
Literatur mengenai kependudukan di 
Hindia yang telah diterbitkan di antaranya 
adalah oleh Nitisastro (1970), McDonald 
dalam Fox (1980), Boomgaard (1989), dan 
Gooszen (1999). Beberapa studi tentang 
populasi orang Eropa di Hindia sendiri telah 
dilakukan seperti oleh Beets, et al. (2002), 
van Imhoff dan Beets (2004), dan Bosma 
(2007; 2009). Penelitian yang selama ini 
telah dilakukan beberapa telah menganalisis 
komposisi penduduk, keadaan ekonomi, 
hingga kebijakan pemerintah Belanda dan 
Hindia yang dapat menjelaskan fenomena 
demografi seperti perkembangan jumlah 
penduduk dan jumlah migrasi dari tahun ke 
tahun namun belum menggambarkan 
fenomena migrasi ke Hindia terkait dengan 
persebarannya dan kaitan keruangannya. 
Fenomena migrasi itu sendiri dapat 
dipengaruhi oleh variasi kondisi faktor 
pendorong dan faktor penarik yang berbeda 
antaruang seperti yang dijelaskan oleh Lee 
(1966) dan Todaro dalam Todaro dan Smith 
(2012). 
Bosma (2007) mengidentifikasi 
meningkatnya jumlah pendatang baru di 
Hindia dari Belanda yang bukan bagian dari 
migration circuit pada tahapan kedua. 
Peningkatan tersebut merupakan bagian dari 
migrasi tahapan ketiga (1919— 1940) 
menurut Bosma terkait dengan 
perkembangan ekonomi abad ke-20. Mereka 
bekerja di industri perkebunan dan minyak 
bumi atau profesi jasa di antaranya seperti 
guru dan dokter. Perhitungan Bosma 
menunjukkan jumlah migran baru dari 
Belanda memuncak pada tahun 1920 yaitu 
sekitar 8.000 jiwa. Angka tersebut menurun 
menjadi kurang dari 4.000 jiwa seiring krisis 
tahun 1922 namun kembali naik hingga 
mencapai angka 6.000 jiwa pada tahun 1929. 
Jumlah migran baru kembali menurun 
setelahnya hingga tahun 1932 dengan jumlah 
di bawah 2.000 jiwa seiring terjadinya 
Depresi Besar namun kembali naik pada 
tahun-tahun selanjutnya dalam dekade 1930-
an. Bosma (2007) menyebutkan bahwa 
kondisi ekonomi yang buruk di Belanda saat 
itu membuat banyak orang Eropa bermigrasi 
ke Hindia. Mekipun begitu, jumlah 
pendatang baru pada dekade 1930-an 
memiliki proporsi terhadap seluruh migran 
yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 
awal dekade 1920-an. 
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
mendeskripsikan pola persebaran migrasi 
orang Eropa ke Hindia selama tahun 1931—
1937; (2) mengidentifikasi dan menganalisis 
hubungan dari keadaan ekonom i daerah-
daerah di Hindia terhadap tingkat migrasi 
orang Eropa ke daerah tersebut; dan (3) 
mencari dan menganalisis keberadaan faktor 
lain di luar kondisi ekonomi yang 
berpengaruh terhadap tingkat migrasi. 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran 
bagaimana migrasi kolonial terjadi pada saat 
krisis ekonom i terjadi dan sebagai 
perbandingannya dengan kondisi saat krisis 
yang lebih terkini. Periode yang diteliti juga 
berada sebelum Lee mencetuskan teorinya 
pada artikelnya tahun 1966. Keberadaan 
fenomena migrasi, yang jika sesuai dengan 
teori tersebut, dapat menunjukkan kesesuaian 
penerapan teori Lee terhadap penelitian 
migrasi pada masa lampau. 
METODE PENELITIAN  
Analisis kualitatif dilakukan terhadap 
data kuantitatif yang dilakukan berdasarkan 
pendekatan keruangan berupa perbandingan 
kondisi migrasi serta kaitan antara migrasi 
dan ekonomi ekspor dan impor dari masing-
masing unit analisis. Rentang waktu yang 
diteliti yaitu tahun 1931—1937. Karena 
keterbatasan data, data migrasi yang 
digunakan adalah data jumlah orang yang 
tiba di Hindia selama periode 1931— 1937 
berdasarkan resor dari Statistisch 
Jaaroverzicht van Nederlandsch-Indië 
(Gambaran Umum Statistik Tahunan Hindia 
Belanda, SJ) terbitan Central Kantoor voor 
de Statistiek (Badan Pusat Statistik, CKS) 
Faktor-faktor ekonom i dianalisis melalui 
data nilai ekspor dan impor harga konstan 
untuk tahun 1931, diperoleh dari Changing 
Economy of Indonesia (CEI) Volume 12b 
(Clemens, et al., 1992). CEI menyebutkan 
bahwa karena tingkat kerincian data pada 
sumber, pencakupan data harus dipersempit. 
Untuk Jawa, data nilai ekspor yang 
disertakan mencakup sekitar 81% sementara 
untuk luar Jawa mencakup sekitar 89%. 
Semntara itu, pada nilai impor, untuk Jawa 
mencakup sekitar 58% sementara untuk luar 
Jawa mencakup sekitar 62%. Perhitungan 
harga konstan dilakukan berdasarkan data 
Indeks Harga Konsumen dari International 
Institute of Social History (IISH) yang 
pernah digunakan dalam Gordon (2012). 
Sumber mengenai faktor migrasi seperti 
kondisi fisik atau kondisi politik selain dari 
kondisi ekonomi diperoleh melalui kajian 
literatur. Daerah penelitian adalah Hindia 
Belanda dengan unit analisis sebagai berikut 
berdasarkan keberadaan resor dan geografi 
(Gambar 1). 
I. Sumatra bagian utara (Aceh, Tapanuli, 
Sumatra Timur, Riau, Sumatra Barat) 
II. Sumatra bagian selatan (Jambi, 
Palembang, Bengkulu, Lampung, 
Bangka dan Belitung)  
III. Jawa (Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Surakarta, Yogyakarta)  
IV. Kalimantan (Kalimantan Barat, 
Kalimantan Selatan dan Timur)  
V. Timur Besar (Manado, Sulawesi, 
Maluku, Timor)  
 
Gambar 1. Peta Hindia dan Lokasi Resor Orang yang Tiba di Hindia Sesuai SJ 1931—1937 
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Gambar 2 Jumlah Migrasi Orang Eropa ke 
Hindia 1931— 1937 
Migrasi orang Eropa selama periode 
analisis didominasi oleh migrasi ke Jawa 
(Gambar 2) dengan jumlah migrasi rata-rata 
mencakup 77,6% dari seluruh migrasi orang 
Eropa ke Hindia. Tujuan migrasi terbesar 
berikutnya adalah Sumatra bagian utara lalu 
diikuti oleh Sumatra bagian selatan. Timur 
Besar dan Kalimantan merupakan dua unit 
analisis dengan jumlah m igrasi paling sedikit 
dengan migrasi ke Kalimantan untuk 
kebanyakan tahun lebih sedikit daripada 
migrasi ke Timur Besar kecuali untuk tahun 
1933 saat jumlah migrasi ke Kalimantan 
meningkat hingga melampaui jumlah migrasi 
ke Timur Besar yang menurun.  
Dominasi migrasi ke Jawa selama 
periode penelitian dapat dikaitkan dengan 
jumlah orang Eropa di Jawa itu sendiri. 
Sensus penduduk 1930 menunjukkan bahwa 
terdapat 192.571 jiwa orang Eropa yang 
tinggal di Jawa yang merupakan 80,1% dari 
keseluruhan jumlah orang Eropa di Hindia. 
(DLNH, 1993) Lingkar migrasi Eropa dan 
Hindia seperti yang diidentifikasi oleh 
Bosma (2007) yang masih berlangsung pada 
periode penelitian dapat menjadi penyebab 
mengapa tujuan migrasi didom inasi oleh 
Jawa—migrasi terjadi lebih banyak untuk 
wilayah yang memiliki populasi orang Eropa 
yang banyak. Hal serupa dapat pula terjadi di 
Sumatra bagian selatan. Rata-rata persentase 
jumlah migrarsi Sumatra bagian selatan 
(3,3%) hampir bernilai sama dengan 
persentase orang Eropa yang tinggal di unit 
analisis tersebut pada sensus 1930 (3,2%). 
Lingkar migrasi terjadi pula bagi pegawai 
pemerintah beserta keluarganya yang keluar 
dan masuk ke Hindia setiap tahunnya seperti 
yang tertera di data SJ (Tabel 1). Daerah di 
Jawa merupakan tujuan utama bagi orang 
Eropa yang bekerja bagi pemerintah Hindia 
dengan 80,0% orang Eropa pegawai 
pemerintah pada sensus 1930 bekerja di Jawa. 
(SJ 1937) Akan tetapi, meskipun jumlah 
migrasi dan jumlah orang Eropa di Hindia 
sama-sama didominasi oleh Jawa, persentase 
migrasinya masih lebih rendah dibandingkan 
dengan persentase jumlah orang Eropa di 
Jawa pada sensus 1930. 
Tabel 1 Jumlah Pegawai Pemerintah Beserta 
Keluarganya yang Tiba di Hindia 1931—
1937 (Jiwa) 
 
Tahun 
Orang 
dewasa 
Anak-
anak 
Total 
1931 5 758 1 747 7 505 
1932 4 081 1 388 5 469 
1933 3 887 1 447 5 334 
1934 4 142 1 508 5 650 
1935 5 696 2 010 7 706 
1936 5 946 2 270 8 216 
1937 5 726 2 062 7 788 
(Sumber: diolah dari SJ 1932—1938) 
Perbedaan antara persentase migrasi 
dan jumlah orang Eropa juga ditemukan di 
Sumatra bagian utara, Kalimantan, dan 
Timur Besar. Dibandingkan dengan 
persentase migrasinya masing-masing, 
Kalimantan dan Timur Besar memiliki 
persentase orang Eropa pada sensus 1930 
yang lebih banyak daripada persentase 
migrasinya. Sementara itu, Sumatra bagian 
utara memiliki persentase penduduk orang 
Eropa yang lebih sedikit yaitu kurang dari 
separuh dari persentase migrasinya. 
Perbedaan ini dapat menunjukkan adanya 
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 faktor lain yang mempengaruhi migrasi 
orang Eropa ke Hindia selama periode 
analisis selain dari migration circuit Eropa-
Hindia. Bosma (2007) menyebutkan 
mengenai fase ketiga dari migrasi orang 
Eropa ke Hindia yang dipengaruhi oleh 
perkembangan ekonomi ekspor Hindia dan 
terjadi selama tahun 1919—1940. 
 
(Sumber: diolah dari Clemens, et al., 1992 dan IISH, 
2015) 
Gambar 3. Nilai (a) Ekspor (atas) dan (b) 
Impor (bawah) Hindia 1931— 1937 
Ekonomi ekspor dan impor Hindia 
selama periode analisis dipengaruhi oleh 
keadaan krisis dan pemulihan dari peristiwa 
Depresi Besar. Total nilai ekspor sudah 
mengalami penurunan sejak tahun 1928 
dengan sedikit kenaikan pada tahun 1927 
(2,9%). Penurunan terjadi semakin besar 
pada beberapa tahun selanjutnya dengan 
yang terbesar terjadi pada tahun 1931. 
Penurunan tetap terjadi hingga tahun 1935 
meskipun terdapat pula sedikit peningkatan 
pada tahun 1934 (6,8%). Pada periode 
1935—1937, nilai ekspor meningkat dengan 
tajam yaitu 19,2% pada tahun 1936 dan 
78,2% pada tahun 1937. Mayoritas ekspor 
berasal dari Jawa selama 5 tahun awal 
periode analisis sebelum kemudian ekspor 
dari Sumatra bagian utara melampaui niliai 
ekspor Jawa pada dua tahun terakhir analisis.  
Persebaran nilai impor di Hindia berbeda 
dengan nilai ekspor. Impor menuju Sumatra 
bagian selatan memiliki jumlah terbanyak 
selama periode analisis, lebih banyak 
daripada impor menuju Jawa. Penurunan 
nilai impor mulai terjadi sejak tahun 1930 
dan secara keseluruhan baru meningkat 
kembali pada tahun 1935.  Kondisi yang 
berbeda juga ditemukan antara nilai impor 
Kalimantan dan Timur Besar. Nilai ekspor 
Kalimantan lebih besar daripada Timur Besar 
sementara untuk im por, nilai untuk Timur 
Besar lebih besar daripada Kalimantan 
kecuali pada tahun terakhir yaitu 1937. 
Secara keseluruhan, impor Hindia bernilai 
lebih rendah dibandingkan dengan ekspornya. 
Nilai tertinggi untuk impor yaitu dari tahun 
1937 (263 juta gulden) lebih rendah 
dibandingkan nilai terendah ekspor yaitu dari 
tahun 1935 (461 juta gulden). 
Pengamatan kualitatif terhadap 
perubahan jumlah migrasi dan nilai ekspor 
dan impor (Gambar 3) menunjukkan bahwa 
hubungan keterkaitan migrasi dengan nilai 
ekspor dan impor tidak selalu terjadi di setiap 
unit analisis setiap tahun. Untuk migrasi dan 
nilai ekspor, hubungan tampak pada tahun-
tahun berikut.  
- Sumatra bagian utara: 1932— 1934 dan 
1937 
- Sumatra bagian selatan : 1932—1937 
- Jawa: 1932, 1934, dan 1937 
- Kalimantan: 1932—1934 dan 1937  
- Timur Besar: 1932 dan 1935. 
Sementara itu, untuk nilai impor, hubungan 
tampak pada tahun-tahun berikut. 
- Sumatra bagian utara: 1932— 1933 dan 
1937 
- Sumatra bagian selatan : 1932, 1934, dan 
1936— 1937 
- Jawa: 1932 dan 1936— 1937 
- Kalimantan : 1932— 1935 dan 1937 
- Timur Besar: 1932—1933 dan 1935 
  
Gambar 4. Perbandingan Perubahan Jumlah Migrasi dan Nilai Ekspor dan Impor (1931=100,0)  
Sumatra bagian utara memiliki 4 kali 
kejadian hubungan untuk nilai ekspor dan 3 
kali untuk nilai impor, dengan hubungan 
tidak ditemukan pada tahun 1934 (hanya 
untuk nilai impor), 1935, dan 1936. Kondisi 
untuk hubungan nilai ekspor serupa dengan 
Kalimantan. Ekspor dan impor Sumatra 
bagian utara kebanyakan merupakan nilai 
untuk daerah Sumatra Timur. Pertumbuhan 
ekonomi perkebunan dan minyak bumi di 
Sumatra Timur pada abad ke-20 
menempatkan daerah tersebut sebagai salah 
satu daerah pengekspor utama di Hindia dan 
merupakan daerah tempat produksi karet 
terbesar di Hindia selama periode analisis, 
dengan rata-rata produksi karet sekitar 33,1% 
dari total produksi di Hindia. (Clemens, et al., 
1992) Pada masa Depresi Besar, harga karet 
mengalami penurunan dan mencapai nilai 
terendahnya pada tahun 1932. (de Wilde dan 
Moll, 1936) Pemerintah Hindia segan untuk 
membuat pembatasan ekspor dengan dasar 
bahwa penerapannya sulit bagi perkebunan 
karet pribumi, yang pada tahun 1931— 1933 
rata-rata berkontribusi 35,0% terhadap 
ekspor karet Hindia. Pada tahun 1933, harga 
dan ekspor karet mulai naik seiring dengan 
adanya perencanaan pembuatan regulasi 
pembatasan ekspor karet, yang akhirnya 
diputuskan pada tahun 1934 dalam sebuah 
kesepakatan antara beberapa negara dengan 
kuota bagi Hindia meningkat setiap tahun. 
(Rother, 1935) Ekspor karet kembali 
meningkat pada tahun 1934. Pada tahun 1935, 
nilai ekspor dan impor Sumatra bagian utara 
kembali menurun ketika ekspor karet dari 
perkebunan milik orang Eropa di Hindia juga 
menurun. Hal ini disebabkan oleh kuota 
ekpor karet per bulan untuk perusahaan orang 
Eropa menurun. Sulitnya pembatasan ekspor 
terhadap karet perkebunan pribumi seperti 
yang disebut dalam Rothe (1935) serta de 
Wilde dan Moll (1936) diasum sikan 
merupakan penyebab diturunkannya kuota 
ekspor karet oleh pemerintah Hindia pada 
tahun 1935. Ekspor karet pribumi sejak 
diberlakukannya pembatasan ekspor Tapi 
kondisi ini tidak menyebabkan migrasi ke 
Sumatra bagian utara menurun pada tahun 
1935. Ekspektasi dan persiapan untuk kuota 
ekspor karet yang meningkat setelah tahun 
1934 diasumsikan menyebabkan migrasi ke 
Sumatra bagian utara pada tahun 1935 masih 
mengalami peningkatan meskipun nilai 
ekspornya menurun.  
Kondisi yang terjadi di Sumatra 
bagian utara juga kurang lebih serupa dengan 
yang ditemukan di Sumatra bagian selatan. 
Perbedaannya adalah daerah dominasi 
ekspor-impor yaitu Palembang dan Bangka 
dan Belitung serta komoditas utamanya 
selain karet yaitu minyak bumi dan timah. 
Kenaikan jumlah migrasi ke Sumatra bagian 
 selatan pada tahun 1933 terjadi bersamaan 
dengan naiknya jum lah ekspor minyak bum i 
dari Palembang, harga timah, dan harga karet 
pada tahun tersebut. Tapi, tingkat kenaikan 
yang relatif rendah dapat dipengaruhi oleh 
terdapatnya regulasi pembatasan ekspor 
timah kala itu. Harga komoditas ekspor yang 
menurun pada tahun 1935 membuat nilai 
ekspor serta jumlah migrasi juga menurun 
meskipun penurunan pada nilai ekspor lebih 
sedikit daripada jum lah migrasi dengan 
meningkatnya kuantitas komoditas ekspor 
utama (minyak bumi dan timah) seperti yang 
ditunjukkan dalam data Clemens, et al. 
(1992) yang dapat mengurangi tingkat 
penurunan nilai ekspor. Nilai ekspor 
meningkat pada tahun 1935 sementara harga 
minyak bumi, timah, dan karet menurun. 
Kondisi ini juga menjadi hal yang berbeda 
dengan yang terjadi di Sumatra bagian utara 
ketika nilai dan harga komoditas ekspor 
menurun namun migrasi masih naik. 
Pengaruh dari migration circuit dan 
penempatan pusat pemerintahan Hindia di 
Jawa dapat menjadi faktor dari banyaknya 
migrasi ke Jawa. Penelitian Lindblad (1993) 
menunjukkan bahwa pada tahun 1930, 
kebanyakan dari perusahaan (tidak hanya 
perdagangan dan keuangan) di Hindia 
berpusat di Jawa. Lindblad, et al. (2016), 
menunjukkan bahwa perusahaan ekspor 
berbagai komoditas tidak harus memiliki 
kantor pusat di wilayah asal barang ekspor 
meskipun ada pula perusahaan yang berpusat 
di wilayah luar Jawa. Lindblad (2018) 
menyebutkan bahwa penempatan pusat 
perusahaan di Jawa, terutama di daerah 
Batavia, memudahkan perusahaan untuk 
berhubungan dengan pemerintah. Penurunan 
migrasi pada tahun 1935 terjadi bersamaan 
dengan penurunan nilai ekspor di dua unit 
analisis di Sumatra yang menjadi pengekspor 
utama di Hindia.  
Hubungan antara jumlah migrasi dan 
nilai ekspor di Kalimantan terjadi pada 4 
tahun yang diteliti— tidak terjadi pada tahun 
1935 dan 1936. Kondisi ini serupa dengan 
yang ditemukan di Sumatra bagian utara. 
Kemiripan komoditas ekspor utama antara 
kedua unit analisis, yaitu minyak bumi dan 
karet, dapat menjadi penyebab kesamaan 
tersebut meskipun persentase migrasi dan 
nilai ekspor dari Sumatra bagian utara yang 
relatif lebih tinggi daripada Kalimantan. 
Kondisi ini juga dapat menjelaskan 
ketidakadaan hubungan jumlah migrasi dan 
nilai ekspor pada tahun 1935 yang serupa 
dengan yang ditemukan di Sumatra bagian 
utara. 
Clemens, et al. (1992) menyebutkan 
bahwa pengaruh perusahaan dan ekonom i 
orang Eropa sangat kecil di wilayah Timur 
Besar. Hal ini dapat menyebabkan sedikitnya 
hubungan yang ditemukan antara jumlah 
migrasi dan nilai ekspor Timur Besar serta 
bahwa migrasi orang Eropa ke Timur Besar 
dapat tidak begitu terkait dengan kegiatan 
ekonomi ekspor-impornya. Data SJ 
menunjukkan bahwa kebanyakan dari orang 
Eropa yang bermigrasi ke Timur Besar 
merupakan orang Jepang. Furnivall (1967) 
menyebutkan bahwa kebanyakan orang 
Jepang di Hindia bekerja di sektor 
perdagangan sebagai pemilik atau pegawai 
toko. Hal tersebut dapat menjelaskan 
perubahan jumlah migrasi ke Timur Besar 
yang tidak berhubungan dengan nilai 
ekspornya namun masih memiliki pola yang 
serupa dengan perubahan jumlah migrasi ke 
unit analisis lain yang berhubungan dengan 
nilai ekspornya serta terjadinya hubungan 
migrasi dan nilai impor pada tahun 1933. 
Total migrasi orang Eropa ke Hindia 
pada tahun 1936 mengalami penurunan 
setelah mengalami peningkatan sejak tahun 
1933. Data SJ (Tabel 1) menunjukkan bahwa 
penurunan ini tidak berasal dari kelompok 
pegawai pemerintah. Penurunan jumlah 
migrasi juga terjadi di seluruh unit analisis 
kecuali Sumatra bagian selatan. Data SJ 
menunjukkan bahwa penurunan terjadi 
utamanya pada orang Eropa non-Belanda 
(kecuali di Kalimantan). Nilai ekspor dan 
impor Hindia dari tiap unit analisis 
meningkat pada tahun ini (kecuali impor 
Jawa). 
 Penurunan jumlah migrasi tahun 
1936 yang utamanya terjadi bagi orang Eropa 
non-Belanda dapat mengindikasikan sebab 
terjadinya penurunan tersebut. Pemerintah 
Belanda pada tahun 1936 memutuskan untuk 
berhenti menggunakan standar emas bagi 
mata uang Gulden seperti dijelaskan dalam 
van Zanden (1998). Belanda menjadi salah 
satu negara terakhir di Eropa yang 
menerapkan kebijakan tersebut. Booth 
(1998) menjelaskan bahwa keputusan 
pemerintah Belanda untuk tetap 
menggunakan standar emas membuat mata 
uang Gulden menjadi kuat sehingga barang-
barang impor dari negara selain Belanda 
dapat dijual lebih murah. Saat Belanda 
berhenti menggunakan standar emas pada 
tahun 1936, diiringi dengan kebijakan 
proteksionis, data SJ menunjukkan 
persentase im por Belanda di Hindia 
meningkat paling besar dibandingkan dengan 
impor dari negara-negara lainnya. Hal ini 
dapat menjadi penyebab penurunan migrasi 
yang terjadi pada tahun 1936, dengan asumsi 
bahwa kebanyakan migran yang terpengaruh 
adalah pegawai perusahaan perdagangan. 
Hal ini juga dapat menjelaskan hubungan 
yang terjadi pada tahun 1936 antara migrasi 
dan nilai impor di Jawa. Di Timur Besar, 
jumlah migrasi bahkan masih menurun pada 
tahun 1937 dengan komposisi migran yang 
kebanyakan adalah orang Jepang. 
Ricklefs (1993) menilai bahwa 
nasionalisme Indonesia di Hindia tahun 
1930-an tidak berkembang banyak dengan 
pembubaran diskusi dan penangkapan tokoh 
politik. Kondisi ini terjadi bersamaan dengan 
semakin lebarnya jarak sosial antara 
masyarakat Eropa dan pribumi di Hindia. 
Furnivall (1967) menyebutkan bahwa jarak 
sosial dan ekonomi antara masyarakat Eropa 
dan pribumi menjadi semakin tegas pada 
penghujung masa kolonial dibandingkan 
dengan pada awal abad ke-20. Tidak 
ditemukan adanya pengaruh langsung dari 
kondisi politik terhadap migrasi orang Eropa 
ke Hindia dengan pemerintah Hindia yang 
berupaya untuk mempertahankan status quo 
situasi politik Hindia. 
Peninjauan terhadap kondisi 
lingkungan fisik di Hindia pada saat itu tidak 
menemukan keterkaitannya dengan pola 
migrasi orang Eropa. Seluruh resor yang 
menjadi tempat kedatangan migran ke Hindia 
merupakan pelabuhan karena perhubungan 
laut merupakan transportasi internasional 
utama pada masa itu. Resor utamanya 
terletak di pesisir timur Sumatra dan di 
sekitar daerah-daerah pengekspor utama 
seperti Sumatra Timur, Palembang, dan 
Bangka dan Belitung. Persebaran resor ini 
namun tidak berkaitan dengan tingkat 
migrasi orang Eropa, dengan migrasi ke Jawa 
yang mendominasi dengan hanya tiga resor. 
Sementara itu, data SJ untuk tahun 1934—
1936 mencatat mengenai letusan kecil 
gunung-gunung berapi di Jawa yang tampak 
tidak mempengaruhi migrasi ke wilayah 
tersebut. Pada bulan Desember 1935, sebuah 
gempa bumi terjadi di perairan barat Sumatra 
bagian utara. (Haagsche Courant, 1935) 
Gempa ini tampak tidak berpengaruh 
terhadap migrasi ke Sumatra bagian utara 
maupun selatan dengan migrasi orang 
Belanda yang meningkat pada tahun 1936.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
jumlah migrasi orang Eropa ke Hindia 
mengalami penurunan pada awal dekade 
1930-an sedangkan kenaikan terjadi pada 
pertengahan dekade 1930-an. Tujuan utama 
migrasi adalah wilayah Jawa yang 
dipengaruhi oleh migration circuit Eropa-
Hindia. Sementara itu, di wilayah lainnya, 
migration circuit tampak tidak berpengaruh 
terhadap pola migrasi. Kondisi ekonom i 
daerah-daerah Hindia, terutama aktivitas 
ekonomi orang Eropa, berhubungan dengan 
perubahan jumlah migrasi orang Eropa ke 
daerah tersebut. Jumlah migrasi juga 
dipengaruhi oleh kebijakan ekonom i 
pemerintah yang terkait dengan upaya 
pemulihan ekonomi Hindia dari Depresi 
Besar. Kondisi ekonomi tampak masih 
menjadi faktor utama yang menentukan pola 
migrasi orang Eropa ke Hindia selama 
periode penelitian. Peninjauan terhadap 
kondisi lingkungan fisik Hindia selama 
 periode ini tidak menemukan adanya 
hubungan dengan jumlah migrasi. 
Pemerintah Hindia tidak menerapkan 
kebijakan khusus yang membatasi masuknya 
migrasi orang Eropa tertentu seperti pada 
kebijakan-kebijakan langsung pada krisis 
tahun 1990-an dan 2008. Tapi beberapa 
kebijakan ekonomi dan kondisi ekonom i 
ekspor Hindia yang melemah dan kemudian 
pulih mempengaruhi pola migrasi. Penelitian 
ini masih merupakan rintisan awal mengenai 
migrasi orang Eropa dan hubungan migrasi 
dengan kondisi ekonomi di koloni-koloninya 
pada abad ke-20. Penelitian lebih lanjut 
mengenai kondisi migrasi di Hindia pada 
tahun 1900—1945 terutama sebelum dan 
setelah periode analisis diperlukan untuk 
melengkapi gambaran migrasi di Hindia. 
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